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KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 Pada bab ini akan dibuat kesimpulan dari penelitian penerapan Binary 

Flower Pollination Algorithm (BFPA) dalam penyelesaian Knapsack Sharing 

Problem. Selain dibuatnya kesimpulan akan juga diberikan saran untuk penelitian 

selanjutnya. Berikut adalah kesimpulan dan saran dari penelitian yang dilakukan.  

 

VI.1 Kesimpulan  

 Setelah dilakukannya penelitian berikut ini adalah beberapa kesimpulan 

yang dapat ditarik sesuai dengan tujuan penelitian yang telah ditetapkan.  

1. Perancangan dan penerapan dari BFPA untuk menyelesaikan KSP telah 

selesai dilakukan. Untuk memperoleh hasil yang sesuai dengan kasus KSP 

dibutuhkan keputusan dengan angka biner maka dari itu dalam BFPA 

dilakukan proses decoding sehingga angka riil dapat diubah menjadi angka 

biner dengan fungsi sigmoid. Proses pengubahan angka riil menjadi angka 

biner disebut dengan binary decoding. Hasil dari penerapan sudah sesuai 

dengan batasan – batasan yang ada sehingga BFPA dapat menghasilkan 

solusi untuk KSP.  

2. Untuk kasus A05.1, A05C.1, A20.1, B05.1, B05C.1 dan B20.1 parameter p 

memiliki pengaruh secara signifikan terhadap performansi BFPA dalam 

penyelesaian KSP. Pada kasus B05.1 terdapat pengaruh interaksi antara 

parameter p dengan parameter lambda pada BFPA dalam performansi untuk 

menyelesaikan kasus KSP. Untuk kasus yang memiliki kelas mulai dari 30 

keatas tidak ada parameter yang berpengaruh terhadap performansi BFPA 

dalam menyelesaikan kasus KSP. 

3. Performansi BFPA jika dibandingkan dengan EHO untuk memberikan hasil 

optimal dari seluruh kasus yang ada dapat dinilai cukup baik. EHO lebih baik 

dari BFPA karena dapat menemukan 8 solusi optimal dari 12 kasus 

benchmark. Sedangkan BFPA menemukan 6 solusi optimal dari 12 kasus 
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itsjyugo benchmark tetapi untuk kasus yang memiliki kelas besar BFPA 

memiliki performansi yang lebih baik dari EHO karena BFPA memberikan 

solusi yang optimal untuk setiap kombinasi parameter yang ada dengan 

standar deviasi 0. Pada penerapan Dragonfly Algorithm untuk penyelesaian 

KSP dapat menemukan solusi optimal lebih banyak 1 dari BFPA yaitu pada 

kasus B05C.1. 

 

VI.2 Saran 

 Berikut ini adalah saran-saran yang diperoleh dari penilitian penerapatan 

BFPA dalam penyelesaian KSP untuk digunakan pada penilitian yang akan 

dilakukan kedepannya. 

1. Melakukan studi komparatif terlebih dahulu untuk metode binary decoding 

yang akan digunakan sehingga metode yang digunakan adalah yang 

terbaik untuk BFPA. 

2. Dilakukannya pengujian parameter untuk bobot pada global pollination 

yang mungkin memiliki pengaruh terhadap perfomansi dari BFPA dalam 

penyelesaian KSP.
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